
SKRIPSI 

 

PENGARUH PROGRAM PENGUNGKAPAN SUKARELA 

(PPS) DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI  

 

 

 

 

 

 
 

  

 

 

NAMA : SANG MADE SANDWI PUTRA 

NIM : 1815644020 

 

  

 

 

 

 

 

 

PRODI SARJANA TERAPAN AKUNTANSI MANAJERIAL 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

2022



 

ii 

 

PENGARUH PROGRAM PENGUNGKAPAN SUKARELA 

(PPS) DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 
 

Sang Made Sandwi Putra 

1815644020 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

 

ABSTRAK 

 

Penerimaan pajak mempunyai peran penting dalam pembangunan nasional. 

Pemerintah terus mengupayakan berbagai kebijakan untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak agar penerimaan pajak dapat meningkat. Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan mengesahkan Undang-Undang 

Harmonisasi Peraturan Pajak. Salah satu program yang terdapat pada undang-

undang tersebut adalah program pengungkapan sukarela (PPS). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Program 

Pengungkapan Sukarela (PPS) dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini yakni 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Dalam penelitian ini 

populasi yang diteliti adalah wajib pajak orang pribadi yang yang terdaftar di KPP 

Pratama Badung Selatan, dengan menggunakan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan menggunakan 

rumus slovin, sehingga mendapatkan sampel sebanyak 100 responden. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dengan menggunakan skala 

likert skor 1 sampai 4. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi linier berganda dengan menggunakan program software SPSS 

v.26.00.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pengungkapan sukarela 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sanksi pajak 

berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dan program 

pengungkapan sukarela dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib. 

 

Kata Kunci: Program Pengungkapan Sukarela, Sanksi Pajak, Kepatuhan, 

Wajib Pajak Orang Pribadi.
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ABSTRACT 

 

Tax revenue has an important role in national development. The 

government continues to pursue various policies to improve taxpayer compliance 

so that tax revenues can increase. One of the efforts made by the government is to 

pass the Law on the Harmonization of Tax Regulations. One of the programs 

contained in the law is the voluntary disclosure program (VDP). 

The purpose of this research is meant to find out the effect of the Voluntary 

Disclosure Program (PPS) and Tax Sanctions on Individual Taxpayer Compliance. 

The type of research applied in this study is quantitative research with a 

correlational approach. In this study, the population studied were individual 

taxpayers registered at KPP Pratama Badung Selatan, using purposive sampling 

techniques in sampling based on predetermined criteria and using the slovin 

formula, so as to get a sample of 100 respondents. The data used in this study were 

primary data using a likert scale of scores 1 to 4. The data analysis technique used 

in this study is multiple linear regression using the SPSS v.26.00 software program. 

The results of this research show that the voluntary disclosure program has 

a significant positive effect on taxpayer compliance, tax sanctions have a significant 

positive effect on taxpayer compliance, and the voluntary disclosure program and 

tax sanctions simultaneously have a significant effect on taxpayers compliance 

 

Keywords: Voluntary Disclosure Program, Tax Sanctions, Taxpayers 

Compliance, Individual Taxpayers
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan pendapatan utama bagi negara akan terus digali  

potensinya untuk membangun kembali perekonomian negara saat ini. 

Penggunaan dana yang diperoleh dari sektor pajak diatur dalam APBN yang 

digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan nasional pada berbagai 

sektor yang akan menunjang peningkatan tingkat kesejahteraan dan taraf 

hidup masyarakat Indonesia, seperti pada sektor pendidikan, kesehatan, 

industry dan sektor lainnya. 

Peran pajak yang begitu besar dalam pembangunan nasional, 

membuat pemerintah terus mengupayakan dalam menaikan tingkat rasio 

kepatuhan dari wajib pajak. Hal ini akan berdampak pada penerimaan pajak, 

namun tidak dapat dipungkiri mengenai peran dari wajib pajak menjadi 

kunci utama dalam mewujudkan hal tersebut. Menurut Khoirunnisa (2017) 

kepatuhan wajib pajak akan meningkat dan pelaksanaan atau penerimaan 

pajak dapat berjalan dengan lancar, apabila pemerintah mampu untuk 

melakukan (tax dissemination), (tax service) and (law enforcement).  

Kebijakan-kebijakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak 

telah banyak diterbitkan oleh pemerintah, namun untuk menangkap 

momentum tersebut dalam mencapai target masih sulit direalisasikan. 

Berkaca pada usaha negara Indonesia dalam menaikkan kepatuhan wajib 
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pajak dengan mengeluarkan kebijakan tax amnesty pada tahun 1984 yang 

bertujuan untuk mengatasi permasalahan wajib pajak yang hingga saat ini 

masih mengalami sebuah kesulitan untuk meningkatkan kesadaran wajib 

pajak itu sendiri (Diamastuti & Hardanti, 2019). Menurut Rahayu (2017) 

menyatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak akan sejalan dengan 

peningkatan keikutsertaan dari tax amnesty. Sama halnya dengan ketaatan 

wajib pajak takan terus meningkat sejalan adanya sanksi yang diberlakukan. 

Tabel 1.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi KPP Pratama 

Badung Selatan Tahun 2016-2021 

 

Tahun 

Pajak 

Jumlah Wajib 

Pajak 

Terdaftar 

Wajib 

Pajak 

Efektif 

Realisasi 

Penerimaan 

SPT 

Rasio 

2016 57.979 37.422 14.637 39,11% 

2017 62.494 32.435 22.170 35,48% 

2018 65.752 65.752 22.500 34,21% 

2019 68.862 37.912 22.623 32,90% 

2020 77.248 39.714 23.647 30,61% 

2021 80.451 41.580 29.098 36,17% 

Sumber :KPP Pratama Badung Selatan, tahun 2022 

Merajuk pada tabel 1.1 dapat menunjukan mengenai rasio ketaatan 

WPOP di KPP Pratama Badung Selatan dengan membandingkan jumlah 

WPOP yang terdaftar dengan realisasi penerimaan SPT mengalami 

fluktuasi yang berada pada rata-rata 30%. Pada periode pelaksanaan tax 

amnesty tahun 2016, tingkat kepatuhan WPOP sebesar 39,11%. Dan periode 

tax amnesty 2017, tingkat kepatuhan WPOP sebesar 35,48% yang 

mengalami penurunan yang tidak signifikan. Tingkat kepatuhan WPOP 



3 

 

 

 

pasca tax amnesty mengalami penurunan hingga tahun 2020 sebesar 

30,61%, sedangkan pada tahun 2021 mengalami peningkatan yang tidak 

signifikan sebesar 36,17%. Berdasarkan hal tersebut, menunjukan bahwa 

kepatuhan wajib pajak pada periode pemberlakuan dan pasca kebijakan tax 

amnesty di KPP Pratama Badung Selatan tergolong rendah. 

Dalam rapat panja Dirjen Pajak Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia Suryo Utomo dengan Komisi XI DPR menyatakan berdasarkan 

data Automatic Exchange of Information banyak wajib pajak yang belum 

ungkapkan seluruh penghasilan dalam SPT 2016-2019 (cnbcindonesia.com, 

2021). Begitu banyaknya polemik dari dampak yang disebabkan oleh 

pandemi covid-19, dengan mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi yang 

semakin menurun, pemerintah mengusulkan Undang-Undang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (RUU HPP) dengan harapan agar mampu 

meningkatkan pendapatan pada negara melalui penerimaan pajak dengan 

dasar peningkatan dari kepatuhan secara sukarela wajib pajak. 

Pada tanggal 29 Oktober 2021, pemerintah mengesahkan UU No. 07 

Tahun 2021 mengenai Harmonisasi Peraturan Perpajakan. Isi dari UU 

tersebut adalah mengatur mengenai Program Pengungkapan Sukarela 

(untuk selanjutnya disingkat PPS) yang dilaksanakan selama 1 semester di 

awal tahun 2022. Harapan pemerintah dalam pemberlakuan program ini 

selain agar peningkatan kepatuhan pajak secara sukarela semakin baik, juga 

harapannya warga negara Indonesia dapat memulangkan aset yang 
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ditempatkan di luar negeri atau repatriasi yang tentunya akan menambah 

pendapatan dari sektor pajak (Kemenkeu.go.id, 2021). 

Selain melalui PPS, pemerintah juga memberlakukan sanksi pajak 

untuk memperoleh potensi pemasukan dari pajak. Sanksi pajak dapat 

diberikan jikalau wajib pajak tidak dapat melakukan pemenuhan 

kewajibannya sebagaimana mestinya. Pemerintah menerapkan sanksi pada 

PPS apabila wajib pajak kurang atau belum menyampaikan harta bersih 

maka dikenakan PPh final sebesar 30% ditambah sanksi administratif. 

Pengaruh PPS dan sanksi pajak mengenai ketaatan pajak juga 

didampingi dengan adanya kajian empiris dari penelitian yang 

dikembangkan oleh beberapa peneliti seiring dengan diberlakukannya 

kembali program tax amnesty di Indonesia. Berdasarkan penelitian Utthavi 

& Ayuni (2019) menjelaskan bahwa tax amnesty memberikan pengaruh 

yang positif pada peningkatan kepatuhan pajak, namun menurut Sulasmini, 

et. al (2021) menjelaskan mengenai tax amnesty tak memiliki pengaruh pada 

ketaatan wajib pajak. Berdasarkan penelitian Wirawan & Noviari (2017) 

mengatakan bahwasanya sanksi pajak memberikan dampak positif kepada 

kepatuhan pajak, sedangkan menurut Supriatiningsih & Jamil (2021) 

menjelaskan mengenai sanksi pajak tak memberikan pengaruh kepada 

kepatuhan wajib pajak. 

Banyaknya sarana serta kebijakan-kebijakan pemerintah yang dapat 

mempermudah wajib pajak melaksanakan kewajibannya, seharusnya 

mampu membuat ketaatan wajib pajak dengan kontribusi kepada negara 
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dari sektor pajak meningkat, namun realisasinya kepatuhan wajib pajak 

masih rendah dibandingkan dengan jumlah wajib pajak sendiri. Dengan 

diberlakukannya PPS dan sanksi yang diterapkan, diharapkan wajib pajak 

tertib melaporkan kekayaan dan pelaksanaan kewajiban pajaknya. 

Untuk menindaklanjuti dari permasalahan dan fenomena yang sudah 

dipaparkan dalam latar belakang ditas, peneliti ingin melaksanakan 

penelitian dengan judul “Wajib Pengaruh Program Pengungkapan Sukarela 

(PPS) dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Pajak Orang Pribadi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dibuat sebelumnya, 

maka peneliti membuat beberapa rumusan masalah yakni: 

1. Apakah Program Pengungkapan Sukarela (PPS) berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

3. Apakah Program Pengungkapan Sukarela (PPS) dan sanksi pajak secara 

simultan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan hanya meliputi 

kebijakan PPS dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh Program Pengungkapan sukarela (PPS) 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Program Pengungkapan Sukarela 

(PPS) dan sanksi pajak secara bersama-sama terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Bagi KPP Pratama Badung Selatan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada KPP Pratama Badung Selatan 

mengenai pengaruh penerapan PPS dan sanksi pajak kepada tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sehingga mampu sebagai 

masukan kedepannya apabila terdapat program-program baru 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh PPS 

dan sanksi pajak terhadap kepatuhan serta secara simultan yang 

dilaksanakan pada WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Badung Selatan. 

Sesuai dengan hasil dari penelitian dan pembahasan pada penelitian ini 

didapatkan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. PPS memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Badung Selatan. 

Yang artinya semakin paham WPOP dengan syarat dan tujuan dari 

PPS maka kepatuhan dari wajib pajak akan meningkat. 

2. Sanksi pajak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Badung 

Selatan. Yang artinya kepatuhan WPOP akan meningkat sesuai 

dengan ketegasan dari penerapan sanksi pajak. 

3. PPS dan sanksi pajak secara simultan memiliki berpengaruh yang 

signifikan kepada kepatuhan WPOP terdaftar pada KPP Pratama 

Badung Selatan. Dan secara bersamaan kedua variabel bebas 

tersebut memiliki pengaruh kepada kepatuhan WPOP dengan 

pengaruh sebesar 56,4%.  
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa PPS dan sanksi 

pajak memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan WPOP. Implikasi 

dari hal tersebut bahwa kebijakan pemerintah terkait PPS dapat dikatakan 

berhasil dimana tujuan PPS adalah sebagai langkah awal dalam upaya 

peningkatan kepatuhan WP dalam pemenuhan kewajibannya, sehingga 

nantinya  pemerintah bisa mengontrol asset beserta penghasilan yang 

dilaporkan saat ini. Dan Penelitian ini dapat memberikan pertimbangan 

kedepannya apabila terdapat program-program baru dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dengan melihat indikator-indikator yang memiliki 

pengaruh.  

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan sesuai 

dengan hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Wajib Pajak 

Melalui program atau fasilitas yang telah disediakan oleh 

pemerintah diharapkan menjadikan wajib pajak orang pribadi memiliki 

kepatuhan pajak secara sukarela dengan lebih meningkatkan 

pengetahuan, dan pemahaman mengenai tujuan dan aturan yang 

berlaku agar apa yang diharapkan dari pemberlakuan dari program yang 

disediakan tepat guna.  
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2. Bagi KPP Pratama Badung Selatan 

Diharapkan pihak KPP Pratama Badung Selatan lebih 

meningkatkan pemberian informasi mengenai program atau kebijakan 

yang sedang berlangsung mengenai tujuan dan syarat dalam program 

tersebut, sehingga wajib pajak lebih paham dengan program yang 

disediakan oleh otoritas pajak. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Sesuai dengan keterbatasan dalam penelitian ini diharapkan 

untuk peneliti berikutnya dapat melengkapi dan mengembangakan 

penelitiannya lebih baik lagi dengan memberikan perhatian lebih pada 

objek penelitian, menambah variabel-variabel lain diluar variabel ini 

sehingga dapat memperoleh hasil yang variatif.
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